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PENDAHULUAN

Kopolimerisasi tempel monomer pada karet, baik dalam
bentuk lateks maupun karet sudah banyak dipelajari oleh
beberapa peneliti (1,2).

Berdasarkan statistik tahun 1987, produksi karet Indone-
sia sebanyak 1 juta ton per tahun dan lateks karet alam
sekitar 43 ribu ton (3), sedang kebutuhan konsumen sakan
lateks karet alam per tahunnya masih belum terpenuhi, ma-
ka perlu dipelajari kemungkinan penerapan proses kopoli -
merisasi radiasi monomer pada karet alam dalam bentuk pa-
datan. Diharapkan proses ini dapat dipakai untuk proses
akhir pembuatan barang-barang jadi.

Pada penelitian yang lalu telah dilakukan modifikasi karet
alam dengan metode kopolimerisasi radiasi yang menggunakan
mondmer Metil metakrilat(MMA), untuk mendapatkan kopolimer
tempel KA-PMMA yang termoplastik elastomer.

Ternyata sifat fisik KA~PMMA lebih tinggi dari pada sifat
fisik karet alamnya.

Dalam penelitian ini bertujuan sama dengan penelitian sebe- ;
lumnya, hanya pada percobaan ini digunakan monomer stiren
yang menurut beberapa Pustaka polistiren bersifat termo ~
plastik.

Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa sifat fisik kopo -
limer KA~PSt lebih tinggi dibandingkan dengan sifat fisik
karet alamnya. | _
Tetapi untuk mendapatkan persen konversi monomer stiren men-
Jadi polimer memerlukan dosis yang lebih tinggi daripada ji-|
ka menggunakan monomer VMMA untuk mencapal persen konversi
yang sama.



Untuk proses termoplastik elastomer selanjutnya, masih
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.

TATA KERJA |
Bahan Lateks pekat dengan kadar karet ke-
ring (KKK) 614 ; diperoleh dari Pa- |
sir Waringin., |
- Monomer stiren

- Benzen
- Aceton
-~ Mylar film.
Peralatan ¢ = Instron tester 1122
= Iradiator Co 60 !
- Shore Durometer type "A2" i

METODE

Film karet kering diperoleh dengan menuangkan lateks
diatas kaca dan diuapkan pada suhu kamar, setelah itu film
karet dicuci (leaching) sebelum diberi monomer.

Kemudian film karet yang telah kering direndam dalam mono-
mer stiren dengan kadar monomer 25, 50, dan 100 psk.

Film karet yang telah menyerap monomer stiren, dibungkus
dengan mylar film dan dlradlasl dengan dosis iradiasi 10,
25, dan 100 kGy.

Setelah radiasi, pembungkus dibuka dan sampel dibiarkan di= |
udara terbuka untuk menghilangkan sisa-sisa monomer yang -
tidak atau belum terpolimer; kemudian ditimbang untuk me-
nentuken polistiren yang terbentuk.

Pengujian sifat figik karet alam polistiren dilakukan de-
ngan alat Instron tester 1122.

Persen pengembangan berat dilakukan dengan merendam sampel
yang berukuran 0.2 x 2.5 cm dalam benzen selama 1 x 24 jam
dengan sudut kemiringan 45° pada suhu kamar. Y



Untuk mengetahui bagian yang tidak larut setelah radiasi
ialah dengan mengekstraksi dalam benzen selama 7 hari pa-
da suhu kamar, lalu dikeringkan dan ditimbang.

Pada tabel 1 dan 2 : menunjukken pengaruh dosis iradiasi
pada sifat fisik kopolimer Karet alam Polistiren sebelum
Disini terlihat bahwa sifat fisik KA-PSt seperti kekeras- ,
an (K), tegangan putus (TP), modulus (M), dan konversi men- |
Jadinaik dengan dinaikkannya dosis iradiasi, tetapi untuk
perpanjangan putus (PP) dan perpanjangantetapnya (PT) me -
nurun. i

Sedangkan pada tabel 3, menun jukkan bahwa dosis iradigsi
mempengaruhi persen konversi dan bagian yang tidak larut
dalam benzen setelah di radiasi,
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Tabel 3 Pengaruh iradiasi pada konversi monomer,
ekstrak aseton dan bagian yang tidak la-
rut dalam benzen (BTLDB)

Dosgisg Konversi ! Aceton BTLDB

- (kGy) (%) (%) (%)

e

I Konsentrasi monomer 25 psk

10 4.29 3.50 -
25 37.26 2+32 | 52,04
50 75.56 2,43 1 70.59
100 89.50 2,93 79.44
IT Konsentrasi monomer 50 psk

10 1.71 4.97 -

25 23.93 2.58 -
50 80.97 2+43 63.36
100 92.96 2.63 72.68
IIT Konsentrasi monomer 100 psk

10 ~ ME A L

25 3.50 uhg 5 g
50 e8.38 2493 57.20

100 87.5% 2.16 63.02
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